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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Industri di bidang kehutanan saat ini masih mampu untuk menopang kehidupan kehutanan 

di Indonesia yaitu industri pulp dan kertas. Industri ini adalah salah satu bentuk industri yang 

dapat diandalkan untuk membantu perekonomian Indonesia. Peningkatan jumlah permintaan 

pulp di pasar dalam negeri dan luar negeri menunjukkan peningkatan yang signifikan, hal ini 

dikarenakan semakin meningkat akan kebutuhan kertas. Dilansir dari laman resmi Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) diketahui bahwa terjadi peningkatan di tahun 

pertama dan kedua pada sub sektor kehutanan. Pada tahun adanya 2021 peningkatan jika 

dibandingkan pada tahun 2020. Peningkatan produksi olahan kayu tersebut diantaranya adalah 

produksi kayu bulat, produksi kayu bulat, produksi kayu olahan, produksi Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) dan nilai ekspor produk kehutanan.  

Jika dibandingkan dengan kuartal tahun 2020 produksi kayu bulat yang berasal dari Hutan 

Alam dan Hutan Tanaman mengalami kenaikan pertumbuhan secara signifikan yaitu dari 11,56 

juta meter kubik, sedangkan untuk kuartal kedua pada tahun 2021 terjadinya peningkatan 

sebesar 10,74%. Dan untuk produksi kayu olahan di kuartal tahun pertama 2021 terjadinya 

peningkatan sebesar 5,94% jika dibandingkan pada tahun 2020. Meskipun demikian 

pertumbuhan untuk kuartal kedua relatif stabil. Secara akumulatif untuk nilai ekspor yang 

dihasilkan dari produk kehutanan mengalami peningkatan sebanyak 70,33%, untuk di kuartal 

kedua pada tahun 2020 mendapatkan sekitar USD 2,59 juta, dan di kuartal kedua di tahun 2021 

menjadi USD 4,41 juta. Untuk kuartal kedua di tahun 2020 untuk produksi hasil Hutan Bukan 

Kayu mencapai sekitar 130 ribu ton sedangkan di kuartal kedua pada tahun 2021 mencapai 192 

ribu ton, jadi dapat disimpulkan bahwa antara tahun 2020 dan 2021 terjadinya peningkatan 
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sebesar 47,60%. (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Pejabat Pengelola Informasi 

dan Dokumentasi, 2021) 

Perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas wajib mempunyai Tanggung Jawab Sosial 

Lingkungan, bentuk tanggung jawab sosial tersebut merupakan suatu bentuk komitmen yang 

mempunyai peran untuk meningkatkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan menjadi lebih baik. Sudah 

diatur dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang tanggung jawab sosial: 

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/ atau berkaitan dengan 

sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 

2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 

Perseoran yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan 

kewajaran. 

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan diatur dalam 

Peraturan Pemerintah.  

Dari pasal tersebut harapannya dapat menciptakan dan menjalin hubungan yang baik dan 

seimbang yang tentunya sesuai dengan lingkungan, nilai, norma serta budaya masyarakat 

setempat.  

 PT. Musi Hutan Persada merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pemanfaatan 

produksi dan pengelolaan hasil hutan kayu untuk dijadikan bahan pembuatan kertas. 

Perusahaan ini mulai berdiri pada bulan maret tahun 1990, yang terletak di Provinsi Sumatera 

Selatan. Usaha pemanfaatan hasil kayu pada hutan tanaman adalah suatu bentuk kegiatan 
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pengusahaan hutan yang dilakukan secara intensif. Dengan melakukan reboisasi di lahan yang 

sudah tidak lagi produktif, hal tersebut memberikan manfaat pada bidang ekonomi yang 

dihasilkan dari hutan kayu . Perusahaan mempunyai komitmen dengan memberikan kontribusi 

terhadap pembangunan sosial, ekonomi dan pelestarian lingkungan dengan melaksanakan 

kegiatan dengan efektif dan berkelanjutan hal tersebut sesuai dengan konsep Triple Bottom 

Line untuk meningkatkan reputasi perusahaan PT. Musi Hutan Persada membuat dan 

menjalankan suatu bentuk program Corporate Social Responsibility (CSR) yang bertujuan 

untuk membantu serta memberikan manfaat positif bagi masyarakat di sekitar areal 

perusahaan.  

Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) secara sederhana merupakan kegiatan 

pemberian bantuan sosial sebagai bentuk kepedulian yang ditujukan kepada masyarakat yang 

kurang mampu di sekitar areal perusahaan yang diberikan secara berkelanjutan. Pentingnya 

suatu perusahaan dengan tanggung jawab sosial sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tanggung Jawab sosial dan 

Lingkungan Perseroan Terbatas. Pasal 2 berisikan tentang Setiap Perseoran selaku subjek 

hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan. Melalui Peraturan Pemerintah ini 

setiap perusahaan untuk dapat melakukan kegiatan sosial yang dilakukan dengan terencana, 

sistematis dan bertanggung jawab. Dan dijelaskan kembali di Pasal 6 tentang Pelaksanaan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan dimuat dalam laporan tahuanan Perseroan dan 

dipertanggungjawabkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).  Dari penjelasan 

Peraturan Pemerintah dan sudah termuat dalam Pasal 2 dan 6 bahwasanya Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab perusahaan kepada lingkungan sosial masyarakat 

sekitar areal perusahaan. Tentunya setiap program CSR yang diberikan oleh perusahaan kepada 

masyarakat setempat harus mempunyai feedback positif, hal ini bertujuan untuk 

pengembangan bagi masyarakat.  
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Terdapat tiga bentuk program CSR yang menjadi langkah awal dilakukan oleh perusahaan, di 

antaranya adalah: 

1. CSR bersifat karitatif (charity) merupakan bentuk langkah awal yang harus dilakukan oleh 

perusahaan pada saat akan menjalankan program CSR yang bersifat murni amal. 

2. CSR bersifat kedermawanan (philanthropy) merupakan suatu bentuk tindakan yang 

dilakukan dengan cara bagaimana seseorang mencintai dengan sesama sehingga dapat 

menyumbangkan waktu, uang dan tenaga untuk membantu sesama.  

3. CSR berbentuk pemberdayaan masyarakat (community development) 

Maksud dan tujuan dari corporate citizenship adalah bagaimana perusahaan untuk 

bersikap dan berperilaku pada saat berhadapan dengan pihak eksternal, contohnya 

pelanggan, pemasok, masyarakat, pemerintahan dan pemangku kepentingan. (Sulistiawan, 

2021) 

Terlaksananya suatu program Corporate Social Responsibility maka diperlukan proses 

komunikasi yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Menerapkan 

strategi komunikasi dengan baik dan sejalan dengan perusahaan memberikan dampak positif 

untuk mempertahankan citra pada perusahaan tersebut, terbentuknya suatu strategi mempunyai 

peran untuk mencapai suatu tujuan. Melalui kegiatan komunikasi tentunya suatu perusahaan 

dapat menyampaikan informasi CSR yang ditujukan kepada masyarakat luas. Menurut 

Morsing dan Beckmann memberikan pendapat bahwa komunikasi CSR adalah proses 

penyampaian pesan atau informasi kepada masyarakat dan menerima pesan yang berasal dari 

pemangku kepentingan yang memiliki komitmen, kebijakan, program dan kinerja dari 

perusahaan di bidang ekonomi, lingkungan dan sosial. Tujuan utama dari komunikasi CSR 

adalah untuk meningkatkan reputasi perusahaan menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan 

keuntungan finansial. Media yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam menyampaikan 

informasi CSR dapat dilakukan dengan media sosial, website resmi perusahaan dan laporan 
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tahunan. Untuk media laporan tahunan merupakan media yang paling sering digunakan. 

(Nugroho, 2020) 

Dalam hal ini terdapat salah satu program CSR PT. Musi Hutan Persada adalah MHBM 

(Mengelola Hutan Bersama Masyarakat). MHBM merupakan suatu pola pengelolaan hutan 

tanaman industri yang dilakukan secara bersama- sama antara PT. MHP dengan kelompok 

masyarakat. Kemitraan usaha antara PT. MHP dan masyarakat setempat sudah dikembangkan 

oleh perusahaan sejak tahun 2001. Tujuan dari program ini dikembangkan sebagai bentuk 

upaya penyelesaian konflik lahan yang terjadi pada tahun 1999- 2000. Dan untuk manfaat dari 

program ini adalah kelompok MHBM mendapatkan pekerjaan tertentu di dalam areal kerja 

MHBM berupa jasa manajemen sebesar 1.5% dan produksi. Berikut ini adalah kegiatan 

sosialisasi dari MHBM yang dilaksanakan pada tanggal 26 Desember 2019 dan juga kegiatan 

sosialisasi dilakukan pada tanggal 20 November 2024 di wilayah Subanjeriji. Pada 

pelaksanaannya perusahaan memberikan pembinaan terhadap kelompok MHBM melalui 

workshop dan sosialisasi rutin tujuannya adalah untuk menjalin hubungan baik bersama 

pengurus MHBM. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan oleh tim yang terdiri dari CSR wilayah 

dan Legal and Public Relations. 

 

Gambar 1. 1 Kegiatan Pembinaan Kelompok MHBM 

Kegiatan CSR yang dilakukan PT. Musi Hutan Persada akan diprioritaskan untuk 

pengembangan kegiatan produktif berdasarkan dengan potensi setempat bagaimana 

pengembangan usaha tani atau agribisnis, memberikan bantuan sarana prasarana kegiatan 

sosial yang masih sangat diperlukan oleh masyarakat. Untuk bentuk upaya yang dilakukan pada 
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usaha tani ini adalah dengan memberikan pelatihan bagaimana pembuatan pupuk organik, 

pelatihan pengolahan media tanah, pembuatan demplot, dan lainnya. Selain kegiatan pelatihan 

untuk meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat, terdapat kegiatan tumpangsari, pada 

kegiatan ini adalah sebagai bentuk akomodasi kebutuhan lahan yang ditujukan kepada 

masyarakat untuk bertani dan memanfaatkan lahan bekas tebangan Hutan Tanaman Industri 

(HTI). Dari hasil kegiatan tanaman tumpangsari tersebut akan menjadi hak sepenuhnya untuk 

masyarakat.  

Kegiatan sosial yang dikelola mempunyai tujuan untuk dikembangkan melalui proses 

pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dan pengembangan kemitraan usaha 

bersama masyarakat dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat menjadi suatu bentuk untuk 

mewujudkan kelestarian fungsi sosial pada suatu unit manajemen hutan tanaman. Program 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk memberikan 

dorongan dan memfasilitasi juga berperan aktif dalam pengelolaan hutan tanaman secara 

lestari, untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk kesejahteraan hidup mereka 

sendiri.  

  PT. Musi Hutan Persada tentunya memperhatikan kualitas pendidikan sekitar areal 

perusahaan. Dengan mendirikan dua Sekolah Menengah Pertama yaitu SMP Wana Lestari yang 

terletak di daerah Suban Jeriji dan SMPN Kelas Jauh Muara Lakitan SP 6. Program pendidikan 

ini adalah bentuk kepedulian perusahaan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Bentuk 

bantuan tersebut termasuk kedalam bantuan sarana prasarana dan kegiatan sosial. Perusahaan 

memberikan bantuan secara penuh untuk keperluan keberlangsungan pendidikan kepada SMP 

Wana Lestari dan memberikan gaji kepada guru- guru di sekolah tersebut. Dan untuk SMP 

Negeri Kelas Jauh Muara Lakitan untuk bantuan biaya pendidikan yang diberikan oleh PT. 

Musi Hutan Persada hanya sebagian saja dikarenakan sebagian lainnya dibantu oleh 

pemerintah (Dinas Pendidikan Nasional). 
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 Tidak hanya sebatas memberikan bantuan kepada sekolah tersebut, perusahaan juga 

memberikan bantuan beasiswa kepada siswa berprestasi dan kurang mampu sebanyak 50 siswa 

sebesar Rp. 30.000.000 untuk setiap tahunnya, jadi setiap siswa akan mendapatkan beasiswa 

sebesar Rp. 600.000. Untuk mendapatkan beasiswa tersebut masyarakat akan memberikan 

usulan siswa kepada perusahaan dan kemudian perusahaan akan merundingkan kembali siapa 

saja yang nantinya berhak mendapatkan beasiswa tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari bentuk kesalahpahaman. Untuk Media yang digunakan oleh perusahaan PT. Musi 

Hutan Persada dalam menyampaikan informasi mengenai kegiatan CSR melalui website resmi 

dan termuat di dalam laporan tahunan perusahaan.  

Dilansir dari laman resmi PT. Musi Hutan Persada berikut ini adalah bentuk kegiatan program 

CSR yang sudah dilakukan oleh PT. Musi Hutan Persada. 

1. Pemberian bantuan sembako kepada korban banjir 

 

Gambar 1. 2 Pemberian Bantuan Sembako Kepada Korban Banjir 

Gambar di atas merupakan pemberian bantuan sosial kepada korban bencana banjir pada 

tahun 2019 yang diakibatkan meluapnya sungai musi di daerah Desa Semanggus Lama dan 

Semanggus Baru. Kejadian tersebut PT. Musi Hutan Persada melakukan kegiatan sosial dengan 

membagikan paket sembako terhadap korban yang terkena dampak bencana banjir. Dan di awal 

pada tahun 2020 perusahaan kembali memberikan bantuan sosial kepada korban bencana banjir 

di daerah kecamatan Gumay Talang Kabupaten lahat. Pemberian bantuan sosial tersebut 
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merupakan tanggung jawab sosial bagi perusahaan untuk selalu peduli dengan masyarakat 

sekitar areal perusahaan.  

2. Pemberian bibit ikan nila 

 

Gambar 1. 3 Pemberian Bibit Ikan Nila 

Untuk meningkatkan perkembangan ekonomi masyarakat sekitar, perusahaan membuat 

suatu program “Demplot Kemitraan Budidaya Ikan Nila” yang dilakukan bersama kelompok 

Tani Desa Bumi Makmur. Dikarenakan masyarakat desa tersebut sudah membuat kolam ikan, 

akhirnya tim Corporate Social Responbility  memberikan waring dan bibit ikan nilai sebanyak 

50.000 ekor beserta pakannya. Program tersebut bertujuan untuk menjalin hubungan kerjasama 

dan berkesinambungan. 

3. Program kemitraan pengembang biakan kambing 

 

Gambar 1. 4 Program Pengembak biakan Kambing 

Dimulai sejak bulan Maret 2019 Tim CSR PT. Musi Hutan Persada melangsungkan 

suatu program yaitu “Program Kemitraan Pengembang Biakan Kambing” yang dilaksanakan 

di Desa Bumi Makmur. Perusahaan memberikan sebanyak 9 ekor kambing betina dan 1 ekor 

kambing jantan kepada Pemerintah Desa Bumi Makmur. Harapannya melalui program ini 
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dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar dan tentunya dapat menjadi 

penghasilan tambahan melalui kegiatan ternak kambing ini. Melalui kegiatan program 

kemitraan pengembangbiakan kambing ini berhasil meningkat secara signifikan dengan 

mencapai 20 ekor dan sudah melakukan serah terima bersama anggota kelompok tani lainnya. 

(PT. Musi Hutan Persada, n.d.)  

Masyarakat sekitar areal juga memanfaatkan sarana prasarana di antaranya adalah jalan 

perusahaan, klinik kesehatan, SMP Subanjeriji dan tempat ibadah. Terkhusus untuk 

pemanfaatan jalan perusahaan memperbaiki jalan yang sudah rusak yang diakibatkan oleh 

kendaraan logging, dengan memberikan dampak besar bagi masyarakat setempat. Hal ini 

dikarenakan untuk aksesibilitas di daerah ini masih sangat sulit untuk kendaraan. Akhirnya 

perusahaan membangun jalan yang bertujuan untuk menghubungkan antar desa atau 

pemukiman dengan sangat mudah dan cepat.  

 Melalui program CSR yang sudah dilaksanakan dapat memberikan feedback postif 

diantara kedua belah pihak yaitu perusahaan dengan masyarakat. Perusahaan memberikan 

bentuk kontribusi secara langsung dalam kegiatan pengembangan terhadap masyarakat sekitar 

yaitu dengan memberikan dukungan dan bantuan berupa sosial dan ekonomi. Melalui program 

CSR yang sudah dilaksanakan oleh PT. Musi Hutan Persada dapat memberikan wadah dan 

membantu meningkatkan perekonominan warga sekitar sebagai bentuk tanggung jawab 

perusahaan dan tetap menjalin hubungan baik bersama masyarakat dan PT. Musi Hutan 

Persada. 

Dari kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang sudah dilakukan oleh PT. 

Musi Hutan Persada perusahaan masih mendapatkan prespektif negatif dari masyarakat sekitar 

dan terjadi permasalahan sosial. Dimulai dari massa yang menuntut perusahaan dengan 

permasalahan perebutan lahan, sengketa, perambahan dan kebakaran hutan dan lahan. Isu- isu 

atau permasalahan yang berasal dari masyarakat bisa memberikan berbagai macam masukan 
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dan kritik, tentunya hal ini harus diperhatikan dengan serius dikarenakan dapat memberikan 

dampak untuk reputasi perusahaan. 

 

Gambar 1. 5 Konflik sosial perbatasan lahan di wilayah Subanjeriji 

 Pada gambar diatas terjadinya permasalahan batas wilayah yang terjadi antar masyarakat di 

desa Subanjeriji. Hal tersebut dikarenakan untuk batas wilayah program MHBM ini 

berdasarkan dengan prosesi PT. MHP bukan berdasarkan batas wilayah desa sehingga 

menyebabkan terjadinya konflik sosial di wilayah tersebut. Selain itu terjadinya perambahan 

atau sengketa lahan yang dilakukan oleh warga. Terjadinya sengketa atau perambahan lahan 

ini akibat masyarakat merasa bahwa lahan yang dikelola oleh PT. Musi Hutan Persada 

merupakan lahan pribadi yang dimiliki oleh masyarakat sekitar Subanjeriji. Permasalahan yang 

kedua adalah terjadinya perambahan di Desa Harapan Makmur di wilayah Lematang. Terdapat 

oknum masyarakat secara ilegal melakukan penanaman sawit di lahan PT. Musi Hutan Persada 

yang sudah dilakukan proses panen. Untuk menyelesaikan permasalah tersebut maka dilakukan 

koordinasi bersama kepala desa dan kelompok MHBM. Kelompok MHBM akan memberitahu 

bahwasanya lahan tersebut milik PT. Musi Hutan Persada dan tidak untuk ditanami sawit. Jika 

tidak segera diselesaikan perusahaan berpotensi menghadapi permasalahan tersebut dengan 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dengan adanya perambahan tersebut 

akan berdampak berkurangnya lahan dan pendapatan kelompok MHBM. 

Dari permasalahan diatas menunujukkan PT. Musi Hutan Persada sudah berusaha 

optimal dalam memperbaiki permasalahan yang terjadi, jika tidak segera diatasi maka kondisi 

ini akan berdampak pada citra perusahaan. Melalui CSR dan program MHBM yang sudah 
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dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk upaya inisiatif untuk memperbaiki permasalahan 

tersebut. Dalam hal ini pentingnya strategi komunikasi yang efektif dengan tujuan untuk 

menghindari kesalapahaman dan untuk menjalin hubungan baik bersama dengan masyarakat. 

Dari permasalahan tersebut perusahaan wajib proaktif dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis isu- isu sosial yang muncul di sekitar areal perusahaan dan menjadikan 

permasalahan tersebut untuk menggapai tujuan perusahaan. (Azmi Shafany Ghita & Anggraini 

Choiria, 2023) 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas. Untuk rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh PT. 

Musi Hutan Persada melalui program Corporate Social Responsibility yaitu Mengelola Hutan 

Bersama Masyarakat (MHBM) sebagai upaya untuk meningkatkan Hutan Tanam Industri dan 

bagaimana program MHBM ini dalam menyelesaikan konflik sosial.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

tim CSR PT. Musi Hutan Persada melalui program Mengelola Hutan Bersama Masyraka 

(MHBM) kepada masyarakat areal di sekitar perusahaan.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis untuk penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui faktor- faktor 

yang menjadi keberhasilan proses implementasi kegiatan CSR melalui program MHBM 

kepada masyarakat. Dan untuk mengembangkan teori- teori yang berkaitan dengan CSR 

terhadap program MHBM. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada ini adalah harapannya peneliti dapat memberikan saran untuk 

program MHBM menjadi lebih efektif serta untuk meningkatkan hubungan antara perusahaan 

dengan masyarakat sekitar, agar terciptanya kerja sama yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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